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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan 

Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 

telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau 

produk hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku 

pertunjukan, produser fonogram, atau lembaga penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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sehingga penulis bisa menyelesaikan buku yang berjudul 

Kewirausahaan Peternakan. Buku ini di susun secara lengkap 

dengan tujuan untuk memudahkan para pembaca memahami isi 
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mengharapkan saran untuk perbaikan buku ini dimasa yang akan 

datang. Dan tidak lupa kami mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan buku 

ini. Semoga buku ini dapat membawa manfaat dan dampak positif 

bagi para pembaca.      
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1 KEWIRAUSAHAAN PETERNAKAN  

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

 

ndustri peternakan telah lama menjadi pilar utama dalam 

ekonomi global, menyediakan sumber daya pangan yang 

penting serta menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat 

di seluruh dunia. Kewirausahaan dalam sektor peternakan telah 

menjadi motor penggerak inovasi, pertumbuhan, dan 

keberlanjutan di bidang ini. Dari peternakan skala kecil hingga 

operasi besar, kewirausahaan peternakan memiliki peran yang tak 

tergantikan dalam memenuhi kebutuhan pangan yang terus 

berkembang di tengah perubahan sosial, lingkungan, dan ekonomi.  

Buku ini akan mengeksplorasi berbagai aspek 

kewirausahaan dalam konteks peternakan, termasuk tantangan 

dan peluang yang dihadapi oleh para pengusaha peternakan 

modern. Kami akan membahas peran penting kewirausahaan 

dalam menghadapi tantangan global seperti ketahanan pangan, 

perubahan iklim, dan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, buku ini 

juga akan mengulas strategi dan praktik terbaik yang dapat 

membantu para kewirausahaan peternakan dalam 

mengoptimalkan operasi mereka, meningkatkan produktivitas, 

dan mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Dengan memahami pentingnya kewirausahaan dalam 

peternakan dan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilannya, kita dapat mengembangkan wawasan yang lebih 

baik tentang bagaimana para pengusaha peternakan dapat menjadi 

agen perubahan positif dalam industri ini. Melalui upaya 

kolaboratif antara pemerintah, industri, dan masyarakat, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

kewirausahaan peternakan yang berkelanjutan, inovatif, dan 

berdampak positif bagi masyarakat luas.  

I 
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Dalam buku ini, kami akan menyajikan berbagai studi kasus, 

penelitian terbaru, dan pandangan ahli untuk memberikan 

pemahaman yang komprehensif tentang kewirausahaan dalam 

konteks peternakan. Diharapkan buku ini dapat menjadi sumber 

inspirasi dan panduan bagi para pemangku kepentingan dalam 

memajukan kewirausahaan peternakan demi kesejahteraan 

bersama dan keberlanjutan industri ini. 
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BAB I  

KONSEP KEWIRAUSAHAAN 

BIDANG PETERNAKAN 
 

 

 

A. PENGENALAN KEWIRAUSAHAAN DALAM BIDANG 

PETERNAKAN 

Untuk menciptakan peluang bisnis baru dan 

meningkatkan nilai dalam industri peternakan, 

kewirausahaan peternakan adalah bidang ilmu yang 

menggabungkan prinsip-prinsip kewirausahaan dengan 

praktik peternakan. Kemampuan untuk menciptakan peluang 

bisnis baru dalam industri peternakan dikenal sebagai 

kewirausahaan peternakan. Ini dapat terjadi dengan memulai 

bisnis baru atau memperluas bisnis yang sudah ada. 

Kewirausahaan peternakan adalah proses inovatif dan kreatif 

untuk menemukan peluang, mengembangkan barang dan jasa 

baru, dan mengelola risiko. Kewirausahaan peternakan adalah 

kombinasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk memulai dan mengembangkan usaha 

peternakan yang inovatif dan berkelanjutan (Mulyono, 2019). 

Pengembangan usaha peternakan sangat bergantung 

pada kewirausahaan. Wirausahawan adalah orang yang 

memulai bisnis baru, seringkali dalam menghadapi risiko dan 

ketidakpastian, dengan tujuan menghasilkan keuntungan dan 

pertumbuhan dengan menemukan peluang dan 

mengumpulkan sumber daya yang diperlukan untuk 

memanfaatkannya. Dalam bisnis peternakan, kewirausahaan 

dapat mencakup penciptaan produk baru, seperti telur 
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desainer, sapi persilangan, atau unggas hibrida; 

pengembangan teknik produksi baru, seperti pemeliharaan 

kambing atau integrasi peternakan unggas, dan pembentukan 

pasar baru, seperti kota. Kewirausahaan juga tentang 

menggabungkan sumber daya dengan cara baru untuk 

memulai dan menjalankan bisnis; ini dapat menghasilkan 

kekayaan dan keuntungan dalam jangka panjang (Lemma & 

Lemma, 2014). 

Berikut ini adalah beberapa poin penting yang 

menunjukkan potensi dan peluang bisnis yang sangat besar di 

industri peternakan (Fuah & Pattie, 2013): 

1. Permintaan yang meningkat untuk produk hewani 

Jumlah orang di seluruh dunia diperkirakan akan 

mencapai 9,7 miliar pada tahun 2050, meningkatkan 

permintaan untuk produk hewani seperti daging, susu, 

dan telur. 

2. Inovasi dan Teknologi 

Inovasi dan teknologi dapat meningkatkan efisiensi 

peternakan. Contohnya adalah peternakan presisi, yang 

memungkinkan peternak memantau dan mengelola 

hewan secara pribadi, dan penggunaan drone untuk 

memantau ternak. 

3. Praktik Berkelanjutan 

Konsumen terus mendorong industri peternakan untuk 

praktik berkelanjutan dan beretika. Ini memungkinkan 

petani mengadopsi praktik yang lebih berkelanjutan dan 

memasarkan produk mereka dengan sumber yang etis. 

4. Perbedaan regional 

Beberapa wilayah memiliki praktik peternakan dan 

peluang yang berbeda. Misalnya, pertanian industri skala 

besar adalah fokus utama di Amerika Serikat, sedangkan 

pertanian skala kecil dan berkelanjutan lebih 

diprioritaskan di Eropa. 
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5. Tren pasar 

Munculnya alternatif nabati dapat berdampak pada 

industri peternakan. Meskipun munculnya alternatif 

nabati dapat menurunkan permintaan untuk beberapa 

produk hewani, hal ini juga memungkinkan peternak 

untuk berkonsentrasi pada produksi produk hewani yang 

berkualitas tinggi dan bersumber secara etis. 

6. Pendidikan dan Pelatihan 

Industri peternakan membutuhkan pendidikan dan 

pelatihan untuk memastikan bahwa peternak memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

mengelola operasi mereka secara efektif dan 

berkelanjutan. 

7. Kebijakan dan Peraturan 

Industri peternakan dapat sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan dan peraturan pemerintah. Misalnya, peraturan 

mengenai kelestarian lingkungan, kesejahteraan hewan, 

dan keamanan pangan dapat berdampak pada praktik 

peternakan dan peluang pasar. 

 

Singkatnya, industri peternakan menawarkan banyak 

peluang pertumbuhan dan inovasi. Ini didorong oleh 

perubahan preferensi konsumen, perbedaan regional, dan 

kemajuan teknologi. Petani dan dunia usaha dapat 

memanfaatkan peluang ini dengan menerapkan praktik 

berkelanjutan, menggunakan teknologi, dan berkonsentrasi 

pada produk yang bersumber secara etis. Kewirausahaan 

peternakan mungkin menghadapi beberapa masalah dan 

risiko, seperti (Ibrahim & Dorina, 2014): 

1. Kurangnya Kesadaran dan Pemahaman 

Varietas dan perubahan iklim dapat menyebabkan 

masyarakat kurang menyadari dan memahami peluang 

yang dihasilkannya, yang dapat menghambat kemampuan 

mereka untuk beradaptasi dan mengatasi tantangan. 
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2. Kerentanan 

Ada kemungkinan komunitas tertentu lebih rentan 

terhadap dampak variabilitas dan perubahan iklim, yang 

dapat meningkatkan risiko dan membuat beradaptasi 

lebih sulit. 

3. Inovasi dan Pengembangan Teknologi 

Ketersediaan dan adopsi teknologi baru adalah penting 

untuk keberhasilan kewirausahaan peternakan. 

Teknologi baru kadang-kadang mahal dan tidak dapat 

diakses oleh semua masyarakat. 

4. Layanan Keuangan dan Pasar 

Pengusaha peternakan mungkin menghadapi kesulitan 

untuk mendapatkan akses ke layanan pasar dan 

keuangan, terutama di negara-negara berkembang. 

5. Penggunaan Lahan dan Pengelolaan Lahan 

Meskipun praktik penggunaan dan pengelolaan lahan 

yang efektif seringkali tidak terjadi, keberhasilan 

kewirausahaan peternakan sangat penting. 

6. Praktik Produksi Peternakan yang Lebih Baik 

Pengusaha peternakan dapat mengurangi risiko dan 

tantangan dengan menerapkan praktik produksi 

peternakan yang lebih baik, tetapi hal ini mungkin 

memerlukan lebih banyak sumber daya dan pengetahuan. 

 

Untuk mengatasi tantangan dan risiko ini, masyarakat 

harus memahami faktor-faktor yang membuat mereka rentan 

dan mengelola risiko terkait perubahan iklim. Hal ini dapat 

memberi mereka peluang untuk beradaptasi dan 

meningkatkan ketahanan. 
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B. PERENCANAAN BISNIS PETERNAKAN 

Beberapa langkah diambil untuk menganalisis pasar 

dan menemukan peluang bisnis dalam kewirausahaan 

peternakan (Cerrato et al., 2023; Gao, 2020; Tikhomirov, 

2022a): 

1. Riset Pasar 

Untuk memahami kondisi industri peternakan saat ini, 

termasuk pemain kunci, tren pertumbuhan, dan ukuran 

pasar, lakukan riset pasar. 

2. Identifikasi Target Pasar 

Tentukan target pasar untuk bisnis peternakan seperti 

pelanggan, restoran, atau bisnis lainnya. 

3. Analisis Produk 

Mengevaluasi barang dan jasa peternakan yang tersedia 

di pasar dengan mempertimbangkan kualitas, harga, dan 

kepuasan konsumen. 

4. Analisis Kompetitif 

Mengevaluasi pesaing dan menemukan kekuatan dan 

kelemahan mereka untuk membuat bisnis berbeda. 

5. Tren Pasar 

Untuk memposisikan bisnis secara efektif, Anda harus 

terus mengikuti tren pasar baru, seperti permintaan yang 

meningkat untuk produk hewani organik dan 

berkelanjutan. 

6. Analisis Keuangan 

Melakukan analisis keuangan untuk memahami biaya, 

pendapatan, dan profitabilitas perusahaan, termasuk 

biaya bahan mentah, tenaga kerja, dan pemasaran. 

7. Penilaian Risiko 

Menemukan dan menilai risiko yang mungkin terjadi, 

seperti variabel iklim, ketergantungan teknologi, dan 

akses ke pasar dan layanan keuangan. 

8. Strategi Pemasaran 

Tentukan strategi pemasaran untuk mempromosikan 

bisnis Anda. Strategi ini harus mencakup penempatan 

produk, harga, dan metode distribusi. 
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9. Keberlanjutan 

Konsep keberlanjutan dalam bisnis peternakan 

mencakup penggunaan sumber daya terbarukan, praktik 

produksi yang efisien, dan perlindungan sumber daya 

lokal. 

 

Dengan melakukan analisis pasar secara menyeluruh 

dan mengidentifikasi peluang bisnis dapat menempatkan 

kewirausahaan peternakan pada kesuksesan dan beradaptasi 

dengan tantangan dan risiko dalam industri. 

Dalam kewirausahaan peternakan, memilih produk atau 

jasa memerlukan pemahaman tentang tren pasar, preferensi 

konsumen, dan kebutuhan unik konsumen. Beberapa barang 

dan jasa peternakan yang mungkin dipertimbangkan 

termasuk (Sari, 2022; Воронецька et al., 2023): 

1. Daging 

Daging dari berbagai spesies ternak, seperti sapi, babi, 

unggas, dan kambing, dapat menjadi produk penting bagi 

kewirausahaan peternakan. Kualitas dan keberlanjutan 

proses produksi daging dapat menjadi faktor utama yang 

membedakan bisnis peternakan dari yang lain. 

2. Produk Susu 

Pengusaha peternakan dapat menghasilkan pendapatan 

yang besar dari produk susu, seperti susu, yogurt, keju, 

dan lainnya. Kualitas dan variasi produk susu dapat 

menjadi faktor penting dalam menarik pelanggan. 

3. Telur 

Telur ayam dan unggas lainnya dapat menjadi sumber 

pendapatan dan protein yang penting bagi pengusaha 

peternakan. Kualitas dan kesegaran telur dapat menjadi 

faktor penting dalam menarik pelanggan. 
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4. Kulit 

Produk kulit hewan ternak, seperti pakaian, sepatu, dan 

ikat pinggang, dapat menjadi sumber pendapatan yang 

berharga bagi para pengusaha. Kualitas dan 

keberlanjutan proses produksi kulit dapat menjadi faktor 

utama yang membedakan bisnis dari yang lain. 

5. Wol dan Serat 

Wol dan serat hewan ternak seperti kambing dan domba 

dapat digunakan untuk membuat pakaian, pakaian, dan 

produk lainnya. Kualitas dan keberlanjutan proses 

produksi wol dapat menjadi faktor penting dalam 

menarik pelanggan. 

6. Pengelolaan Kotoran dan Limbah 

Limbah peternakan dapat menjadi sumber daya yang 

berharga bagi pengusaha karena dapat digunakan sebagai 

pupuk atau diolah menjadi biogas. Praktik pengelolaan 

limbah yang baik dapat mengurangi dampak lingkungan 

dan meningkatkan keberlanjutan. 

7. Kesehatan dan Gizi Hewan 

Pengusaha peternakan dapat menghasilkan uang yang 

signifikan dari layanan kesehatan dan nutrisi hewan 

seperti perawatan hewan, pembuatan pakan, dan 

konsultasi nutrisi. 

8. Pendidikan dan Pelatihan 

Menawarkan peternak dan pengusaha peternakan 

lainnya layanan pendidikan dan pelatihan dapat menjadi 

sumber pendapatan yang berharga dan membantu 

mendorong praktik berkelanjutan. 

 

Pengusaha peternakan dapat menentukan produk dan 

layanan yang paling sesuai untuk ditawarkan dengan 

memahami kebutuhan dan preferensi spesifik konsumen 

target mereka. Ini dapat membantu membedakan bisnis 

mereka dan meningkatkan daya saing mereka di pasar. 
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C. MANAJEMEN USAHA PETERNAKAN 

Untuk kewirausahaan peternakan, manajemen stok dan 

perencanaan inventaris sangat penting untuk memastikan 

bisnis berjalan dengan baik dan memenuhi permintaan 

pelanggan. Beberapa aspek penting dari manajemen stok dan 

perencanaan inventaris meliputi (Tikhomirov, 2022b; 

Конуспаев et al., 2021): 

1. Inventarisasi Hewan 

Untuk mengelola proses pemuliaan dan memastikan 

ketersediaan hewan untuk dijual atau diproduksi, sangat 

penting untuk menyimpan catatan akurat tentang jumlah 

dan kesehatan hewan. 

2. Pengelolaan Pakan dan Pakan Ternak 

Untuk menjaga kesehatan dan produktivitas hewan, 

sangat penting untuk mengelola pakan dan pakan ternak 

dengan benar. Ini termasuk memastikan bahwa kualitas 

dan kuantitas pakan dipantau dan bahwa pola makan 

hewan seimbang. 

3. Pemrosesan dan Penyimpanan Produk 

Pemrosesan dan penyimpanan yang efektif dari produk 

peternakan seperti daging, susu, dan kulit sangat penting 

untuk mengurangi limbah dan mempertahankan kualitas 

produk. 

4. Pelacakan Inventaris 

Dengan menggunakan sistem pelacakan inventaris, 

pengusaha dapat memantau tingkat stok, melacak 

pergerakan produk, dan menemukan kemungkinan 

kekurangan atau kelebihan stok. 

5. Peramalan 

Pengusaha dapat memperkirakan permintaan produk 

mereka di masa depan dengan menggunakan data historis 

dan tren pasar. Mereka juga dapat mengubah tingkat 

persediaan mereka. 
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6. Manajemen Risiko 

Mengidentifikasi dan mengelola risiko seperti wabah 

penyakit atau faktor lingkungan dapat membantu 

pengusaha mengurangi kerugian dan mempertahankan 

stok yang stabil. 

7. Manajemen Rantai Pasokan 

Dengan mengelola rantai pasokan yang efektif, yang 

mencakup pengadaan bahan mentah, transportasi, dan 

distribusi, bisnis dapat mempertahankan ketersediaan 

produk yang stabil dan mengurangi biaya. 

 

Kesejahteraan dan kesehatan ternak sangat penting 

untuk sistem peternakan yang berkelanjutan. Menjaga 

kesejahteraan hewan tidak hanya merupakan kewajiban 

moral, tetapi juga membantu menjaga kestabilan tiga pilar 

keberlanjutan: ekonomi, lingkungan, dan masyarakat. 

Beberapa komponen penting kesejahteraan dan kesehatan 

ternak adalah (Åkerfeldt et al., 2021; Chemineau, 2016; 

Thomann et al., 2023; Thumbi et al., 2015): 

1. Kesehatan Hewan 

Menjaga kesehatan fisik dan fisiologis hewan sangat 

penting untuk produktivitas dan kesehatan secara 

keseluruhan. Ini termasuk memantau dan menangani 

penyakit, parasit, dan masalah kesehatan lainnya. 

2. Perilaku yang Sesuai 

Sangat penting untuk kesejahteraan hewan untuk 

memungkinkan hewan untuk mengekspresikan naluri 

dan perilaku alami mereka. Ini termasuk menyediakan 

ruang yang memadai, interaksi sosial, dan pengayaan 

lingkungan. 

3. Bebas dari Rasa Sakit, Penderitaan, Bahaya, dan 

Kecemasan 

Mengelola rasa sakit dan ketidaknyamanan yang terkait 

dengan proses produksi, seperti pembiakan dan 

penyembelihan, sangat penting untuk kesejahteraan 

hewan. 
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4. Nutrisi dan Pemberian Makanan 

Menjaga kesehatan dan produktivitas hewan sangat 

penting dengan menyediakan makanan yang seimbang 

dan bergizi. Ini termasuk memantau dan mengelola 

kualitas dan kuantitas pakan serta memastikan hewan 

memiliki akses ke air bersih. 

5. Peternakan dan Pengelolaan 

Memastikan bahwa hewan dikelola dengan cara yang 

meningkatkan kesejahteraan mereka sangat penting 

untuk kesehatan dan kesejahteraan mereka. Ini termasuk 

memantau dan mengelola lingkungan fisik, seperti 

kandang dan suhu, serta memastikan bahwa hewan 

ditangani dan diangkut dengan cara yang mengurangi 

stres dan ketidaknyamanan. 

6. Penilaian Kesejahteraan 

Untuk memastikan bahwa hewan diperlakukan secara 

etis dan berkelanjutan, sangat penting untuk 

mengembangkan metode yang dapat diandalkan untuk 

menilai kesehatan dan kesejahteraan hewan. Ini termasuk 

penggunaan indikator berbasis data dan penilaian di 

lahan pertanian. 

7. Analisis Terpadu 

Memahami hubungan kompleks antara kesehatan 

manusia, kesehatan ternak, dan kesejahteraan ekonomi 

dalam komunitas yang bergantung pada peternakan 

sangat penting untuk mendorong sistem peternakan 

berkelanjutan. 

8. Produksi Ternak Organik 

Pendekatan sistematis untuk mengelola kesehatan dan 

kesejahteraan hewan serta kelestarian lingkungan sistem 

produksi diperlukan untuk menjamin kesehatan dan 

kesejahteraan hewan. 

Dengan berfokus pada aspek kesehatan dan 

kesejahteraan ternak, pengusaha dapat mempromosikan 

sistem peternakan yang berkelanjutan dan beretika yang 

berkontribusi terhadap stabilitas tiga pilar keberlanjutan. 
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D. DIVERSIFIKASI PRODUK DAN PERLUASAN USAHA 

PETERNAKAN 

Beberapa pendekatan dapat digunakan untuk 

mengembangkan bisnis peternakan dan mengubah produk 

(Gao, 2020; Tikhomirov, 2022b): 

1. Menjelajahi Pasar Baru 

Mencari pasar baru untuk barang atau jasa yang sudah 

ada dapat membantu pengusaha mengembangkan bisnis 

mereka. Ini mungkin melibatkan penargetan segmen 

pelanggan yang berbeda, seperti restoran, hotel, atau 

pasar yang beroperasi di luar negeri. 

2. Memperkenalkan Produk Baru 

Pengembangan produk atau layanan baru dapat 

membantu pengusaha memasuki pasar baru dan 

menghasilkan lebih banyak uang. Ini dapat mencakup 

pembuatan produk baru, seperti produk hewani organik 

atau berkelanjutan, atau penambahan layanan baru, 

seperti layanan kesehatan hewan. 

3. Inovasi dan Teknologi 

Investasi dalam otomatisasi, pertanian presisi, atau 

bioteknologi dapat membantu bisnis meningkatkan 

produk dan layanan, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan efisiensi. 

4. Kemitraan dan Kolaborasi 

Berkolaborasi dengan pemasok, distributor, atau lembaga 

penelitian dapat membantu bisnis mengeksplorasi pasar 

baru dan memperluas jangkauan mereka. 

5. Keberlanjutan dan Praktik Etis 

Berfokus pada keberlanjutan dan praktik etis dapat 

membantu pengusaha membedakan bisnis mereka dan 

menarik konsumen yang peduli dengan lingkungan dan 

kesejahteraan hewan. 
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6. Analisis Pasar 

Analisis pasar dapat membantu pengusaha menemukan 

keinginan dan preferensi audiens target mereka dan 

menemukan tren pasar dan calon pesaing. 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada karyawan 

dan pelanggan dapat membantu bisnis meningkatkan 

produk dan layanan mereka serta mendukung praktik 

berkelanjutan. 

 

Pengusaha peternakan dapat memanfaatkan strategi ini 

untuk mendiversifikasi produk mereka dan memperluas 

bisnis mereka sambil mendukung praktik beretika dan 

berkelanjutan di sektor ini. 
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BAB II  

PENGEMBANGAN USAHA 

BERBASIS PETERNAKAN 
 

 

 

A. MANAJEMEN PETERNAKAN 

Manajemen peternakan merupakan kunci utama dalam 

menjalankan usaha peternakan yang sukses. Hal ini meliputi 

perencanaan strategis dalam pengelolaan sumber daya, 

pengawasan langsung terhadap kesehatan dan kondisi ternak, 

serta penerapan praktik manajemen yang efisien. Dalam 

perencanaan usaha peternakan, pemilihan lokasi yang tepat 

menjadi faktor krusial untuk memastikan aksesibilitas, 

kondisi lingkungan yang sesuai, serta fasilitas yang 

mendukung kegiatan peternakan (Battaglia, 2007). 

Manajemen kesehatan hewan juga menjadi aspek penting 

dalam upaya menjaga kesejahteraan ternak, yang meliputi 

pemilihan vaksinasi yang tepat, pengendalian penyakit, dan 

pemantauan sanitasi lingkungan. Manajemen pakan adalah 

bagian lain yang tak kalah penting, yang mencakup 

perencanaan nutrisi yang sesuai untuk mendukung 

pertumbuhan dan produktivitas ternak. Selain itu, 

pengelolaan limbah peternakan dengan baik juga perlu 

diperhatikan untuk mengurangi dampak lingkungan dan 

memanfaatkannya sebagai sumber energi alternatif atau 

pupuk organik. Dengan menerapkan praktik-praktik 

manajemen yang baik dalam setiap aspek usaha peternakan, 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

keberlanjutan usaha peternakan tersebut. 
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1. Perencanaan Usaha Peternakan 

Perencanaan usaha peternakan merupakan 

tahapan awal yang krusial dalam membangun dan 

mengelola usaha peternakan yang berhasil. Proses 

perencanaan ini mencakup berbagai aspek penting, mulai 

dari penetapan tujuan usaha hingga identifikasi sumber 

daya yang diperlukan serta strategi untuk mencapai 

tujuan tersebut. Tahapan awal dalam perencanaan usaha 

peternakan melibatkan pemilihan jenis ternak yang akan 

dibudidayakan, berdasarkan pertimbangan seperti 

permintaan pasar, kebutuhan lingkungan, dan potensi 

keuntungan. Selain itu, pemilihan lokasi peternakan juga 

menjadi bagian penting dalam perencanaan ini, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti aksesibilitas, 

ketersediaan sumber air, dan potensi risiko lingkungan. 

Setelah itu, perencanaan pakan dan manajemen 

kesehatan hewan menjadi fokus berikutnya, dimana 

perencanaan nutrisi yang tepat dan pengendalian 

penyakit secara preventif akan mendukung kesehatan 

dan produktivitas ternak. Selanjutnya, perencanaan 

keuangan menjadi aspek penting dalam menentukan 

investasi awal, biaya operasional, dan proyeksi 

pendapatan untuk memastikan keberlanjutan usaha 

peternakan dalam jangka panjang. Dengan melakukan 

perencanaan usaha peternakan secara menyeluruh, 

diharapkan dapat meningkatkan peluang kesuksesan 

usaha serta mengurangi risiko yang mungkin timbul 

dalam operasional sehari-hari (Rubino et al., 2006). 

 

2. Pemilihan Lokasi 

Pemilihan lokasi dalam usaha peternakan adalah 

langkah krusial yang mempengaruhi keseluruhan 

keberhasilan operasional. Proses ini melibatkan evaluasi 

teliti terhadap berbagai faktor, termasuk aksesibilitas, 

ketersediaan sumber daya, dan kondisi lingkungan. 

Lokasi yang strategis akan memberikan akses yang 
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mudah bagi pengiriman dan distribusi produk, serta 

meminimalkan biaya transportasi. Selain itu, 

ketersediaan air bersih dan kebutuhan pakan juga harus 

dipertimbangkan secara serius, karena keduanya 

memiliki dampak langsung terhadap kesehatan dan 

produktivitas ternak (Malik et al., 2015). Aspek 

lingkungan juga penting, dengan memperhatikan regulasi 

dan kebijakan terkait perlindungan lingkungan serta 

potensi dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh 

kegiatan peternakan. Dengan melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap faktor-faktor ini, pemilihan lokasi 

yang tepat akan mendukung kesuksesan usaha 

peternakan dalam jangka panjang dan mengurangi risiko 

yang mungkin timbul. 

 

3. Manajemen Kesehatan Hewan 

Manajemen kesehatan hewan merupakan aspek 

penting dalam operasional usaha peternakan yang 

berhasil. Hal ini melibatkan serangkaian tindakan 

preventif dan pengawasan yang bertujuan untuk menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan hewan ternak. Salah satu 

langkah utama dalam manajemen kesehatan hewan 

adalah pemilihan vaksinasi yang tepat sesuai dengan jenis 

ternak dan kondisi lingkungan lokal. Pengendalian 

penyakit juga menjadi fokus utama, dengan 

mengidentifikasi, mencegah, dan mengobati penyakit 

yang dapat menular di antara ternak. Selain itu, 

pemantauan sanitasi lingkungan peternakan juga penting 

untuk mencegah penyebaran penyakit dan memastikan 

lingkungan yang sehat bagi ternak. Pemberian makanan 

yang sehat dan berkualitas juga menjadi bagian dari 

manajemen kesehatan hewan, karena nutrisi yang tepat 

akan meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan 

produktivitas ternak secara keseluruhan. Dengan 

menerapkan praktik-praktik manajemen kesehatan 

hewan yang baik, diharapkan dapat mengurangi risiko 
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penyakit, meningkatkan kesejahteraan ternak, dan 

mendukung keberhasilan usaha peternakan secara 

keseluruhan (Williamson & Payne, 1978). 

 

4. Manajemen Pakan 

Manajemen pakan merupakan aspek kunci dalam 

operasional usaha peternakan yang sukses, karena 

ketersediaan nutrisi yang tepat sangat penting untuk 

mendukung kesehatan dan produktivitas ternak. Proses 

manajemen pakan melibatkan perencanaan, pengadaan, 

dan distribusi pakan yang sesuai dengan kebutuhan 

nutrisi hewan ternak. Hal ini melibatkan pemilihan bahan 

pakan yang berkualitas dan sesuai dengan jenis ternak 

yang dipelihara, serta formulasi pakan yang memenuhi 

standar nutrisi yang dibutuhkan. Selain itu, manajemen 

pakan juga mencakup penyimpanan yang aman dan 

sanitasi yang baik untuk mencegah kontaminasi dan 

kerusakan pakan. Pemberian pakan yang konsisten dan 

berkualitas akan mendukung pertumbuhan optimal, 

produksi susu atau telur yang tinggi, serta kesehatan 

umum ternak. Selain itu, pengelolaan pakan juga harus 

memperhatikan aspek ekonomi, dengan mencari cara 

efisien untuk memanfaatkan sumber daya lokal dan 

mengurangi biaya produksi. Dengan melakukan 

manajemen pakan yang baik, diharapkan usaha 

peternakan dapat meningkatkan produktivitas dan 

profitabilitasnya secara keseluruhan. 

 

5. Manajemen Limbah 

Manajemen limbah merupakan aspek penting 

dalam operasional usaha peternakan yang bertanggung 

jawab secara lingkungan. Proses ini melibatkan 

pengelolaan limbah organik yang dihasilkan oleh hewan 

ternak dengan cara yang efisien dan berkelanjutan. Salah 

satu strategi utama dalam manajemen limbah adalah 

dengan memanfaatkannya kembali sebagai sumber 
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energi alternatif atau pupuk organik. Dengan melakukan 

pengolahan limbah yang tepat, seperti kompos atau 

biogas, limbah peternakan dapat diubah menjadi sumber 

energi yang dapat digunakan untuk mengurangi 

ketergantungan pada sumber energi fosil. Selain itu, 

penerapan praktik-praktik pengelolaan limbah yang baik 

juga membantu dalam mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan sekitar, seperti pencemaran air dan 

udara. Dengan demikian, manajemen limbah yang efektif 

tidak hanya mendukung keberlanjutan operasional usaha 

peternakan, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan hidup bagi generasi mendatang. 

 

B. PEMILIHAN DAN PEMELIHARAAN TERNAK 

Pemilihan dan pemeliharaan ternak merupakan aspek 

penting dalam menjalankan usaha peternakan yang sukses. 

Tahap awal dalam proses ini adalah pemilihan jenis ternak 

yang akan dibudidayakan, yang harus didasarkan pada 

pertimbangan seperti permintaan pasar, kebutuhan 

lingkungan, dan potensi keuntungan. Selain itu, penting juga 

untuk memperhatikan ketersediaan sumber daya lokal, 

termasuk pakan dan air, yang akan memengaruhi kesehatan 

dan produktivitas ternak. Setelah pemilihan, pemeliharaan 

ternak yang baik menjadi kunci dalam menjaga kesehatan dan 

produktivitas mereka. Ini meliputi perawatan harian, 

pengendalian penyakit, pemberian pakan yang berkualitas, 

dan manajemen lingkungan yang bersih. Dengan memastikan 

kondisi ternak yang optimal, seperti kebersihan kandang dan 

akses yang cukup terhadap makanan dan air bersih, peternak 

dapat memaksimalkan potensi produksi ternak mereka dan 

mencapai kesuksesan dalam usaha peternakan (Chen et al., 

2016). 
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1. Pemilihan Ternak 

Pemilihan ternak adalah tahap awal yang penting 

dalam memulai usaha peternakan yang sukses. Proses ini 

melibatkan analisis yang teliti terhadap berbagai faktor, 

yang meliputi kebutuhan pasar, kondisi lingkungan, 

sumber daya yang tersedia, serta tujuan dari usaha 

peternakan tersebut. Pertama-tama, pemilihan jenis 

ternak harus didasarkan pada pemahaman mendalam 

tentang permintaan pasar lokal, regional, atau bahkan 

global. Mengidentifikasi tren pasar, preferensi konsumen, 

dan potensi pertumbuhan bisnis merupakan langkah 

penting dalam menentukan jenis ternak yang tepat untuk 

dibudidayakan. Selain itu, faktor lingkungan juga harus 

dipertimbangkan dengan serius. Berbagai jenis ternak 

memiliki kebutuhan lingkungan yang berbeda, termasuk 

ketersediaan pakan alami, air bersih, dan kondisi iklim 

yang sesuai. Memilih jenis ternak yang sesuai dengan 

kondisi lingkungan lokal akan membantu mengurangi 

risiko dan meningkatkan keberhasilan usaha peternakan.  

Selanjutnya, penting untuk mempertimbangkan 

sumber daya yang tersedia, seperti lahan, infrastruktur, 

dan tenaga kerja. Beberapa jenis ternak mungkin 

memerlukan lahan yang luas untuk penggembalaan, 

sementara yang lain mungkin lebih cocok untuk sistem 

peternakan intensif di dalam kandang. Infrastruktur yang 

ada, seperti fasilitas kandang, akses transportasi, dan 

sistem air, juga harus memadai untuk mendukung 

kebutuhan ternak yang dipilih. Selain itu, ketersediaan 

tenaga kerja dengan keahlian yang sesuai untuk merawat 

ternak dan mengelola usaha peternakan juga harus 

dipertimbangkan. 
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Selain mempertimbangkan faktor ekonomi, 

lingkungan, dan sumber daya, pemilihan ternak juga 

harus memperhitungkan tujuan dari usaha peternakan 

tersebut. Apakah tujuannya untuk memproduksi daging, 

susu, telur, atau produk lainnya? Apakah fokusnya pada 

pertanian organik, peternakan sapi perah, atau 

peternakan unggas? Memiliki pemahaman yang jelas 

tentang tujuan bisnis akan membantu dalam menentukan 

jenis ternak yang paling cocok untuk dibudidayakan. 

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini secara 

komprehensif, pemilihan ternak yang tepat dapat 

memberikan dasar yang kokoh bagi kesuksesan usaha 

peternakan. Itu akan memungkinkan peternak untuk 

memaksimalkan potensi produksi ternak mereka, 

memenuhi kebutuhan pasar, dan mencapai tujuan bisnis 

mereka dengan efektif. 

 

2. Pemeliharaan Kualitas Ternak 

Pemeliharaan kualitas ternak merupakan aspek 

kunci dalam menjalankan usaha peternakan yang sukses. 

Hal ini melibatkan serangkaian tindakan yang bertujuan 

untuk menjaga kesehatan, kesejahteraan, dan 

produktivitas ternak. Pertama-tama, pemeliharaan 

kualitas ternak memerlukan perawatan harian yang 

cermat, termasuk pemberian makanan yang berkualitas, 

air bersih, dan lingkungan kandang yang bersih. 

Pemberian pakan yang tepat dan seimbang menjadi kunci 

untuk mendukung pertumbuhan yang optimal, produksi 

susu atau telur yang tinggi, dan kesehatan secara 

keseluruhan. Selain itu, pemeliharaan kualitas ternak juga 

mencakup pengendalian penyakit dan pemberian 

vaksinasi yang teratur untuk mencegah penyebaran 

penyakit dan menjaga kesehatan ternak. Selanjutnya, 

manajemen kesehatan hewan menjadi bagian integral 

dari pemeliharaan kualitas ternak. Ini termasuk 

pemantauan kondisi kesehatan ternak secara rutin, 
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diagnosis penyakit, serta tindakan pencegahan dan 

pengobatan yang tepat jika diperlukan. Langkah-langkah 

preventif seperti karantina baru atau karantina internal 

juga penting untuk mencegah penyebaran penyakit di 

antara ternak. 

Selain aspek kesehatan, pemeliharaan kualitas 

ternak juga melibatkan manajemen genetik yang baik. 

Pemilihan ternak berkualitas tinggi untuk pemuliaan, 

pembiakan selektif, dan pengelolaan silsilah ternak yang 

akurat akan membantu meningkatkan kualitas genetik 

ternak dari generasi ke generasi. Ini dapat menghasilkan 

ternak yang lebih kuat, lebih produktif, dan lebih tahan 

terhadap penyakit dan kondisi lingkungan yang berubah. 

Dengan menerapkan praktik pemeliharaan kualitas 

ternak yang baik, peternak dapat memastikan bahwa 

ternak mereka tetap sehat, produktif, dan menghasilkan 

hasil yang berkualitas. Hal ini tidak hanya penting untuk 

keberhasilan jangka pendek usaha peternakan, tetapi juga 

untuk menjaga keberlanjutan dan kemakmuran usaha 

tersebut dalam jangka panjang. 

 

3. Pemuliaan Ternak 

Pemuliaan ternak merupakan aspek penting 

dalam pengembangan usaha peternakan yang bertujuan 

untuk meningkatkan sifat-sifat yang diinginkan pada 

ternak yang dibudidayakan. Proses ini melibatkan 

pemilihan dan perkawinan selektif untuk menciptakan 

keturunan dengan performa yang lebih baik, baik dalam 

hal produktivitas maupun ketahanan terhadap penyakit. 

Langkah awal dalam pemuliaan ternak adalah identifikasi 

sifat-sifat yang diinginkan, seperti produktivitas tinggi, 

kualitas daging atau susu yang baik, ketahanan terhadap 

penyakit, dan adaptasi terhadap lingkungan lokal. Setelah 

itu, ternak yang memiliki sifat-sifat unggul ini dipilih 

untuk menjadi induk dalam program pemuliaan. Proses 

pemuliaan dilakukan dengan hati-hati, menggunakan 
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teknik-teknik seperti pemilihan silsilah, kawin silang, dan 

evaluasi performa keturunan. Selain itu, penggunaan 

teknologi modern seperti pemetaan genetik dan 

pemilihan gen juga dapat meningkatkan efisiensi dan 

keberhasilan program pemuliaan. Dengan pemuliaan 

ternak yang terencana dan terarah, diharapkan dapat 

dihasilkan generasi ternak yang lebih unggul secara 

genetik, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan usaha peternakan secara 

keseluruhan. 

 

C. ASPEK HUKUM DAN REGULASI 

Aspek hukum dan regulasi memegang peran penting 

dalam pengelolaan usaha peternakan. Peternakan harus 

mematuhi berbagai peraturan dan ketentuan yang ditetapkan 

oleh pemerintah terkait dengan lingkungan, kesehatan hewan, 

dan keamanan pangan. Perizinan usaha, misalnya, merupakan 

langkah yang diperlukan untuk memulai dan menjalankan 

operasi peternakan. Hal ini mencakup perizinan lingkungan, 

kesehatan hewan, dan izin lokal lainnya sesuai dengan 

peraturan daerah yang berlaku. Selain itu, perlindungan hak 

kekayaan intelektual juga menjadi pertimbangan penting, 

terutama dalam kasus-kasus di mana peternakan 

menghasilkan inovasi seperti ras hewan unggul atau formulasi 

pakan khusus. Kepatuhan terhadap regulasi ini tidak hanya 

penting untuk memastikan kelangsungan usaha, tetapi juga 

untuk menjaga kredibilitas dan reputasi peternakan di mata 

konsumen dan pemangku kepentingan lainnya. Dengan 

demikian, pemahaman yang baik tentang aspek hukum dan 

regulasi yang relevan serta ketaatan terhadapnya merupakan 

bagian integral dari pengelolaan usaha peternakan yang 

sukses dan berkelanjutan (Nations & Development, 2018). 
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1. Perizinan Usaha 

 Perizinan usaha adalah langkah krusial dalam 

menjalankan dan mengelola usaha peternakan secara 

legal dan berkelanjutan. Proses perizinan melibatkan 

pendaftaran resmi usaha peternakan dan pemberian izin 

oleh otoritas pemerintah setempat, daerah, dan/atau 

nasional. Perizinan usaha peternakan biasanya mencakup 

beberapa aspek, seperti perizinan lingkungan, perizinan 

kesehatan hewan, dan izin operasional. Perizinan 

lingkungan bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan 

peternakan tidak merusak lingkungan sekitar, termasuk 

pengelolaan limbah dan kontrol polusi. Sementara itu, 

perizinan kesehatan hewan menetapkan standar untuk 

kesejahteraan dan keamanan hewan ternak serta 

mencegah penyebaran penyakit yang dapat 

membahayakan hewan dan manusia. Izin operasional 

umumnya mencakup aspek-aspek lain seperti zonasi 

lahan, tata ruang, dan kesesuaian dengan peraturan 

setempat. Mendapatkan perizinan usaha yang lengkap 

dan tepat waktu sangat penting, karena pelanggaran 

terhadap perizinan dapat mengakibatkan denda, 

penutupan usaha, atau sanksi hukum lainnya. Oleh karena 

itu, memahami persyaratan perizinan usaha peternakan 

dan mematuhi regulasi yang berlaku merupakan langkah 

awal yang penting bagi para peternak untuk menjalankan 

operasi mereka dengan sukses dan legalitas yang dijamin. 

 

2. Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual 

Perlindungan hak kekayaan intelektual (HKI) 

menjadi aspek penting dalam pengelolaan usaha 

peternakan yang inovatif. HKI mencakup hak cipta, hak 

paten, merek dagang, dan desain industri yang mungkin 

relevan dalam konteks peternakan. Dalam usaha 

peternakan, inovasi bisa meliputi pengembangan ras 

hewan unggul, formulasi pakan yang unik, atau teknologi 

pengolahan limbah yang efisien. Perlindungan HKI 
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memastikan bahwa inovasi-inovasi tersebut tidak 

disalahgunakan atau dicuri oleh pihak lain tanpa izin. Hak 

cipta bisa melindungi materi tertulis, desain, atau 

perangkat lunak yang dibuat oleh peternak, sementara 

hak paten bisa melindungi penemuan atau metode yang 

baru. Merek dagang juga penting dalam membangun 

merek yang kuat untuk produk-produk peternakan, 

membedakan mereka dari produk serupa di pasaran. 

Perlindungan HKI tidak hanya melindungi kepentingan 

ekonomi peternak, tetapi juga mendorong inovasi dan 

investasi dalam industri peternakan. Dengan memahami 

pentingnya perlindungan HKI dan melaksanakan 

langkah-langkah yang tepat untuk memperoleh 

perlindungan tersebut, peternak dapat memastikan 

bahwa investasi mereka dihargai dan dilindungi secara 

hukum. 

 

3. Kepatuhan Regulasi 

 Kepatuhan regulasi adalah aspek krusial dalam 

pengelolaan usaha peternakan yang bertanggung jawab 

dan berkelanjutan. Ini melibatkan pemahaman dan 

penerapan berbagai peraturan yang ditetapkan oleh 

pemerintah terkait dengan kesejahteraan hewan, 

keamanan pangan, dan perlindungan lingkungan. Para 

peternak perlu memahami dan mematuhi regulasi yang 

berlaku di tingkat lokal, nasional, dan internasional untuk 

memastikan bahwa operasi mereka sesuai dengan 

standar yang ditetapkan. Misalnya, regulasi tentang 

kesejahteraan hewan mengatur cara ternak dipelihara, 

termasuk ukuran kandang, pakan, dan akses ke air bersih. 

Regulasi keamanan pangan menetapkan standar untuk 

produksi, penyimpanan, dan distribusi produk 

peternakan, dengan tujuan untuk mencegah penyebaran 

penyakit dan menjaga kualitas produk. Perlindungan 

lingkungan melibatkan kepatuhan terhadap aturan 

tentang pengelolaan limbah, penggunaan sumber daya 
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alam, dan mitigasi dampak lingkungan yang dihasilkan 

dari kegiatan peternakan. Melalui kepatuhan regulasi 

yang ketat, peternakan dapat menjaga reputasi mereka, 

memastikan keberlanjutan lingkungan, dan memenuhi 

tuntutan konsumen akan produk yang aman dan 

berkualitas. 
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BAB VIII  

PENGELOLAAN RISIKO BISNIS 

PERTERNAKAN 
 

 

  

A. DEFINISI RISIKO BISNIS PERTERNAKAN 

Risiko bisnis peternakan mengacu pada potensi 

kerugian atau hambatan yang dapat dihadapi oleh para pelaku 

bisnis dalam industri peternakan. Hal ini mencakup berbagai 

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan operasi 

peternakan, baik dalam skala kecil maupun besar. Berikut  

risiko bisnis peternakan yang umumnya dikenali: 

1. Risiko Kesehatan Hewan 

Risiko kesehatan hewan adalah salah satu aspek 

penting yang harus dipertimbangkan dalam pengelolaan 

bisnis peternakan. Penyakit yang menyerang ternak dapat 

berdampak sangat negatif pada kesehatan dan 

kesejahteraan hewan, serta mempengaruhi produktivitas 

dan profitabilitas peternakan secara keseluruhan. 

Penyakit-penyakit seperti flu burung, penyakit mulut dan 

kuku, serta antraks adalah contoh penyakit hewan yang 

dapat menyebabkan kematian massal ternak dalam 

waktu singkat (Fauziyah et al., 2017). Selain itu, penyakit 

menular juga dapat menyebabkan penurunan produksi, 

baik itu dalam hal produksi susu, telur, atau pertumbuhan 

ternak, yang berujung pada penurunan pendapatan bagi 

peternak. 
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2. Risiko Ketersediaan Pangan 

Risiko ketersediaan pangan dalam konteks bisnis 

peternakan adalah salah satu aspek yang sangat penting 

untuk dipertimbangkan. Ketidakstabilan pasokan pangan 

dapat timbul dari berbagai faktor, termasuk gangguan 

cuaca ekstrem, musim tanam yang buruk, atau bencana 

alam yang mengganggu proses produksi dan distribusi 

pakan ternak. Fluktuasi harga pakan ternak juga menjadi 

faktor risiko yang signifikan, karena harga yang tinggi 

dapat meningkatkan biaya produksi peternakan secara 

keseluruhan, sementara harga yang rendah mungkin 

mengurangi profitabilitas peternakan. Selain itu, 

ketidakpastian terkait dengan kebutuhan pasar juga 

merupakan risiko penting yang harus dipertimbangkan. 

Perubahan tren konsumen, preferensi diet, atau 

perubahan regulasi pemerintah dapat mempengaruhi 

permintaan terhadap produk-produk peternakan, yang 

pada gilirannya dapat mempengaruhi ketersediaan dan 

harga pasar. 

 

3. Risiko Cuaca dan Lingkungan 

Risiko cuaca dan lingkungan merupakan faktor 

penting yang dapat berdampak signifikan pada bisnis 

peternakan. Perubahan cuaca ekstrem, seperti banjir, 

kekeringan, badai salju, atau gelombang panas yang 

berlebihan, dapat mengganggu rutinitas operasional 

peternakan. Misalnya, kekeringan dapat mengurangi 

ketersediaan air untuk minum dan irigasi tanaman pakan 

ternak, sementara banjir dapat menyebabkan 

pencemaran air dan kerusakan pada fasilitas peternakan 

(Toriqfai & Siswahyudianto, 2022). Hal ini dapat 

berdampak pada kesejahteraan ternak, mengganggu pola 

makan, reproduksi, dan kesehatan mereka secara 

keseluruhan. Selain itu, bencana alam seperti gempa bumi 

atau letusan gunung berapi juga dapat menghancurkan 

infrastruktur peternakan, mengakibatkan kerugian 
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materiil yang besar dan mengganggu kelangsungan hidup 

ternak. 

 

4. Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah salah satu aspek penting yang 

harus dipertimbangkan dalam pengelolaan risiko bisnis 

peternakan. Fluktuasi harga produk ternak di pasar global 

dapat memiliki dampak signifikan pada pendapatan dan 

profitabilitas peternakan. Misalnya, penurunan tiba-tiba 

dalam harga daging atau susu di pasar global dapat 

mengurangi pendapatan peternakan dan mengakibatkan 

penurunan profitabilitas (Hidayat et al., 2023). Di sisi lain, 

perubahan regulasi perdagangan internasional juga dapat 

mempengaruhi kemampuan peternak untuk mengekspor 

produk mereka ke pasar asing, yang dapat berdampak 

pada peningkatan persaingan di pasar lokal. Selain itu, 

perubahan preferensi konsumen yang berkaitan dengan 

pola makan dan kesadaran akan kesejahteraan hewan 

atau lingkungan juga dapat mengubah permintaan 

terhadap produk-produk peternakan.  

 

5. Risiko Finansial 

Risiko keuangan merupakan faktor yang penting 

dalam pengelolaan risiko bisnis peternakan. Salah satu 

risiko keuangan utama adalah fluktuasi harga komoditas, 

seperti harga pakan ternak, yang dapat berdampak 

langsung pada biaya operasional peternakan. Kenaikan 

tiba-tiba dalam harga pakan dapat meningkatkan biaya 

produksi secara signifikan, sementara penurunan harga 

komoditas yang signifikan dapat mengurangi margin 

keuntungan. Selain itu, biaya operasional yang meningkat, 

seperti biaya bahan bakar, upah tenaga kerja, atau biaya 

perawatan infrastruktur, juga dapat menekan 

profitabilitas peternakan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

faktor eksternal seperti inflasi atau perubahan regulasi, 

serta faktor internal seperti peningkatan skala operasi 



88  KEWIRAUSAHAAN PETERNAKAN  

atau kebutuhan akan investasi tambahan dalam teknologi 

atau fasilitas. 

 

6. Risiko Manajemen 

Risiko terkait dengan pengelolaan operasional 

peternakan adalah faktor yang sangat penting dalam 

memastikan keberhasilan dan keberlanjutan bisnis. Salah 

satu risiko utama adalah manajemen sumber daya 

manusia. Ketersediaan dan kualitas tenaga kerja yang 

tepat merupakan aspek kunci dalam operasi peternakan 

yang efisien dan produktif. Risiko ini dapat meliputi 

kesulitan dalam merekrut atau mempertahankan 

karyawan yang berkualitas, perubahan dalam regulasi 

tenaga kerja, atau ketidakcocokan budaya perusahaan. 

Kurangnya tenaga kerja yang terampil dan terlatih dapat 

mengganggu operasi harian, sementara konflik atau 

ketegangan di tempat kerja dapat mengganggu 

produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

 

7. Risiko Teknologi dan Inovasi  

Perkembangan teknologi baru dalam produksi 

peternakan telah membawa banyak manfaat, tetapi juga 

memperkenalkan risiko yang perlu diperhatikan secara 

cermat oleh para peternak. Salah satu risiko utama terkait 

dengan teknologi adalah risiko keamanan data. Dengan 

semakin banyaknya penggunaan sensor dan sistem 

otomatisasi dalam peternakan modern, data yang sensitif 

tentang kesehatan ternak, produksi, dan operasi 

peternakan dapat terbuka terhadap ancaman keamanan 

cyber seperti peretasan atau pencurian identitas. Penting 

bagi peternakan untuk mengadopsi langkah-langkah 

keamanan data yang kuat, termasuk enkripsi data, 

penggunaan sandi yang kuat, dan pembaruan sistem 

keamanan secara teratur, untuk melindungi informasi 

sensitif mereka dari akses yang tidak sah. 
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8. Risiko Keamanan Pangan dan Kesehatan Masyarakat 

Risiko keamanan pangan dan kesehatan 

masyarakat merupakan faktor yang sangat penting dalam 

bisnis peternakan. Tuntutan akan keselamatan pangan 

dan kepatuhan terhadap regulasi kesehatan masyarakat 

merupakan risiko yang signifikan bagi peternakan (Ullah 

et al., 2016). Penyebaran penyakit dari hewan ke manusia, 

yang dikenal sebagai penyakit zoonosis, adalah salah satu 

contoh risiko yang perlu diperhatikan. Penyakit seperti 

salmonellosis atau flu burung dapat menular dari hewan 

ke manusia melalui konsumsi produk ternak yang 

terkontaminasi, mengakibatkan risiko kesehatan 

masyarakat yang serius. Selain itu, reputasi merek terkait 

dengan kualitas dan keamanan produk peternakan juga 

dapat terganggu jika terjadi skandal terkait dengan 

keamanan pangan, seperti wabah penyakit atau 

kontaminasi produk. 

 

B. ANALISISIS RISIKO TRADISIONAL DAN PENDEKATAN 

TERINTEGRASI 

Analisis risiko tradisional dan pendekatan terintegrasi 

merupakan dua pendekatan yang berbeda dalam mengelola 

risiko dalam bisnis peternakan. Berikut adalah perbandingan 

antara keduanya: 

1. Analisis Risiko Tradisional 

a. Pendekatan Berbasis Risiko Spesifik 

Analisis risiko tradisional cenderung 

memfokuskan pada risiko tertentu yang 

diidentifikasi secara terpisah, seperti risiko penyakit 

hewan, fluktuasi harga pakan, atau risiko cuaca.  

b. Reaksi Terhadap Risiko Tertentu 

Dalam pendekatan ini, langkah-langkah 

mitigasi cenderung diambil sebagai respons terhadap 

risiko individu ketika muncul, seperti vaksinasi 

hewan untuk mencegah penyakit tertentu atau hedge 

untuk mengelola risiko harga. 
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c. Pendekatan Sektoral 

Risiko-risiko diidentifikasi dan dikelola 

berdasarkan sektor tertentu, misalnya, manajemen 

kesehatan hewan, manajemen keuangan, atau 

manajemen lingkungan. 

d. Reaktivitas 

Analisis risiko tradisional sering kali bersifat 

reaktif, di mana tindakan mitigasi diambil setelah 

risiko muncul atau mengancam bisnis. 

 

2. Pendekatan Terintegrasi 

a. Pendekatan Holistik 

Pendekatan terintegrasi melihat risiko dalam 

konteks keseluruhan operasi bisnis, mengakui bahwa 

risiko satu area dapat berdampak pada area lain dan 

menyebabkan dampak gabungan yang lebih besar. 

b. Penilaian Risiko Gabungan 

Dalam pendekatan ini, upaya dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko 

secara menyeluruh, serta memahami bagaimana 

risiko-risiko ini dapat saling berinteraksi. 

c. Manajemen Risiko Proaktif 

Manajemen risiko terintegrasi cenderung 

proaktif, dengan fokus pada identifikasi risiko 

potensial di seluruh bisnis dan mengambil langkah-

langkah pencegahan serta rencana kontinjensi. 

d. Keterlibatan Semua Pihak Terkait 

Pendekatan terintegrasi mendorong 

kolaborasi dan keterlibatan semua pemangku 

kepentingan dalam mengelola risiko, termasuk 

peternak, ahli hewan, ahli keuangan, dan ahli 

lingkungan. 
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e. Pemanfaatan Teknologi dan Data 

Pendekatan terintegrasi sering menggunakan 

teknologi dan data untuk mendukung analisis risiko 

yang lebih canggih dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

 

C. ANALISIS SWOT 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) dapat digunakan sebagai alat yang efektif dalam 

pengelolaan risiko dalam bisnis peternakan. Berikut adalah 

contoh analisis SWOT yang dapat diterapkan dalam konteks 

pengelolaan risiko bisnis peternakan: 

1. Strengths (Kekuatan) 

a. Sumber Daya Alam yang Kaya 

Bisnis peternakan mungkin memiliki akses ke 

lahan yang luas dan subur serta sumber air yang 

cukup untuk mendukung pertumbuhan dan 

kesehatan ternak. 

b. Pengetahuan dan Pengalaman 

Peternak mungkin memiliki pengetahuan yang 

luas tentang pemeliharaan ternak dan praktik 

manajemen yang baik, serta pengalaman dalam 

mengelola operasi peternakan. 

c. Diversifikasi Produk 

Bisnis peternakan yang memiliki portofolio 

produk yang beragam, seperti daging, susu, telur, dan 

produk olahan, dapat mengurangi risiko dari 

fluktuasi harga dan permintaan di pasar. 

 

2. Weaknesses (Kelemahan) 

a. Keterbatasan Sumber Daya Finansial 

Bisnis peternakan mungkin mengalami 

keterbatasan dalam hal modal untuk 

menginvestasikan dalam infrastruktur yang lebih 

baik atau teknologi yang lebih canggih. 
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b. Rentan terhadap Krisis Kesehatan Hewan 

Peternakan mungkin rentan terhadap penyakit 

hewan yang dapat menyebabkan kematian massal 

ternak atau pembatasan perdagangan yang 

signifikan. 

c. Ketergantungan pada Pasar Lokal 

Bisnis peternakan yang terlalu bergantung 

pada pasar lokal mungkin rentan terhadap fluktuasi 

permintaan lokal dan ketidakpastian ekonomi 

regional. 

 

3. Opportunities (Peluang) 

a. Diversifikasi Pasar 

Peternakan dapat mengeksplorasi peluang 

untuk memasuki pasar baru, seperti pasar ekspor 

atau pasar produk organik, untuk meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi risiko ketergantungan 

pada pasar lokal. 

b. Teknologi dan Inovasi 

Penerapan teknologi baru, seperti sistem 

pemantauan kesehatan ternak atau otomatisasi 

proses produksi, dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi risiko penyakit atau 

kecelakaan. 

c. Kemitraan dengan Pihak Eksternal 

Kerja sama dengan universitas, lembaga 

penelitian, atau perusahaan teknologi dapat 

membantu peternakan mendapatkan akses ke 

pengetahuan dan sumber daya tambahan untuk 

meningkatkan praktik manajemen risiko. 
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4. Threats (Ancaman): 

a. Perubahan Kebijakan Regulasi 

Perubahan kebijakan pemerintah terkait 

lingkungan, kesehatan hewan, atau keamanan 

pangan dapat meningkatkan biaya kepatuhan dan 

mempengaruhi operasi bisnis. 

b. Risiko Kesehatan Masyarakat 

Wabah penyakit zoonosis atau pandemi seperti 

COVID-19 dapat menyebabkan gangguan serius pada 

rantai pasokan dan mengganggu operasi peternakan. 

c. Fluktuasi Harga dan Ketersediaan Pangan 

Fluktuasi harga pakan ternak dan ketersediaan 

pangan dapat mempengaruhi biaya produksi dan 

profitabilitas bisnis peternakan. 

 

D. POIN-POIN KUNCI DALAM PENGELOLAAN RISIKO BISNIS 

PETERNAKAN 

Pengelolaan risiko dalam bisnis peternakan 

melibatkan serangkaian langkah dan strategi yang dirancang 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengurangi risiko-

risiko yang mungkin mempengaruhi operasi dan 

kelangsungan bisnis peternakan. Berikut adalah beberapa 

poin kunci yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan risiko 

bisnis peternakan: 

1. Identifikasi Risiko 

Langkah pertama dalam pengelolaan risiko adalah 

mengidentifikasi semua potensi risiko yang mungkin 

mempengaruhi operasi peternakan, termasuk risiko 

kesehatan hewan, risiko cuaca dan lingkungan, risiko pasar, 

risiko keuangan, dan lainnya (Gurbuz & Ozkan, 2020). Hal 

ini melibatkan analisis menyeluruh terhadap berbagai 

aspek operasional peternakan yang rentan terhadap risiko.  
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2. Evaluasi Risiko 

Setelah risiko-risiko diidentifikasi, langkah 

selanjutnya adalah mengevaluasi tingkat dampak dan 

kemungkinan masing-masing risiko. Hal ini 

memungkinkan peternak untuk memprioritaskan risiko 

mana yang paling signifikan dan memerlukan perhatian 

lebih lanjut. 

 

3. Pengembangan Strategi Mitigasi 

Setelah risiko-risiko diprioritaskan, langkah 

berikutnya adalah mengembangkan strategi mitigasi untuk 

mengurangi atau mengendalikan risiko-risiko tersebut. Hal 

ini melibatkan pengembangan kebijakan, prosedur, dan 

praktik yang dirancang untuk mengurangi dampak negatif 

risiko dan meningkatkan ketahanan bisnis peternakan. 

 

4. Implementasi Tindakan Mitigasi 

Tindakan mitigasi yang direncanakan kemudian 

harus diimplementasikan dengan hati-hati (Spicka, 2020). 

Hal ini melibatkan penerapan kebijakan, prosedur, dan 

praktik yang telah dirancang untuk mengurangi risiko 

sebanyak mungkin dalam operasi sehari-hari peternakan. 

 

5. Pemantauan dan Pengendalian Risiko 

Pengelolaan risiko bukanlah tugas sekali jalan. 

Penting untuk terus memantau risiko-risiko yang ada dan 

mengidentifikasi risiko-risiko baru yang mungkin muncul 

seiring waktu. Pemantauan secara teratur memungkinkan 

penyesuaian strategi mitigasi sesuai keadaan terkini. 

 

6. Pelatihan dan Kesadaran 

Melibatkan semua anggota tim peternakan dalam 

pengelolaan risiko dan memastikan bahwa mereka 

memahami risiko-risiko yang terkait dengan pekerjaan 

mereka serta langkah-langkah mitigasi yang diperlukan 

(Puspitasari, 2020). Pelatihan reguler tentang praktik 
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manajemen risiko dan tindakan darurat juga penting untuk 

meningkatkan kesiapan dalam menghadapi risiko. 

 

7. Komitmen terhadap Kualitas dan Keamanan 

Memastikan kualitas dan keamanan produk 

peternakan merupakan komitmen utama dalam 

pengelolaan risiko. Praktik-praktik yang berkualitas tinggi 

dalam pemeliharaan ternak, pengolahan produk, dan 

distribusi harus dipertahankan untuk memastikan 

kepercayaan konsumen dan reputasi merek yang kuat. 
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KESIMPULAN 
 

 

 

 

Kewirausahaan peternakan merupakan sektor yang vital 

dalam perekonomian global, yang tidak hanya menyediakan 

pasokan produk hewan bagi konsumen, tetapi juga menciptakan 

lapangan kerja dan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

keamanan pangan dan pertumbuhan ekonomi. Buku ini menyoroti 

pentingnya perencanaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif 

dalam manajemen kewirausahaan peternakan. Perencanaan SDM 

yang cermat mencakup berbagai aspek, mulai dari identifikasi 

kebutuhan tenaga kerja, penyusunan struktur organisasi, hingga 

penilaian kebutuhan tenaga kerja di masa depan. 

Menjalankan kewirausahaan peternakan, pengusaha harus 

memperhatikan faktor-faktor seperti tren industri, teknologi baru, 

dan perubahan dalam metode produksi. Tinjauan terhadap tren 

industri dan teknologi membantu peternakan untuk 

mengantisipasi perubahan yang mungkin terjadi di masa depan, 

dan merencanakan strategi SDM yang tepat untuk menghadapinya. 

Dalam konteks ini, manajemen konflik dan motivasi karyawan juga 

merupakan aspek penting yang memengaruhi produktivitas dan 

keberhasilan operasional peternakan. Dengan demikian, 

kesimpulan utama yang dapat diambil adalah perlunya pendekatan 

yang holistik dan proaktif dalam manajemen kewirausahaan 

peternakan. Perencanaan sumber daya manusia yang baik tidak 

hanya memastikan ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas, 

tetapi juga memungkinkan peternakan untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan bisnis dan teknologi. Dengan melakukan hal 

ini, peternakan dapat memperkuat posisinya dalam industri, 

meningkatkan daya saing, dan berkontribusi secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. 
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beberapa perguruan tinggi dikota Malang dan kemudian pindah ke 

kota pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sekarang 

domisili di Malang Jawa Timur. Penulis merupakan alumni dari 

Magister Kajian Budaya dan Media sekolah pasca sarjana 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, dan juga alumni dari jurusan 

Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta alumni 

jurusan Teknik Informatika STMIK. Dan juga pernah belajar di 

kampus UM, UNISMA dan UMM semasa pencarian jati diri di tanah 

kelahiran Kota Malang. Semasa kuliah pernah aktif di beberapa 

organisasi internal kampus dan eksternal kampus. 
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Mulai tahun 2015 sampai sekarang penulis aktif mengajar di 

Jurusan Sastra Indonesia, Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dan D4 

Perpustakaan Digital Universitas Negeri Malang. Disamping 

kesibukan di dunia akademis  juga memiliki kegiatan sebagai nara 

sumber pada kegiatan seminar, workshop, konsultan lembaga 

pendidikan dan perpustakaan. 

Riwayat Pekerjaan: 

 Ketua Asosiasi Peneliti dan Penulis Indonesia (APEPINDO) 

 Ketua Yayasan Pondok Penulis Indonesia 

 Sekretaris Yayasan Roudlotul Muhsinin Al-huffadz 

 Dosen Universitas Negeri Malang 

 Dewan Penasehat Lembaga EduArsip Yogyakarta 

 Direktur PT Samudera Media Nusantara 

 Penasihat PT Samudera Media Internasional 

 Editor Jurnal Nasional dan Internasional 

 Reviewer Jurnal 

 Editor Ratusan Buku 

 Penulis Puluhan Buku 

 

Riwayat Mengajar: 

https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_dosen/RjEyRkFENzYtMEY

xOS00QjE3LThFMzQtNTY1RkYwOTA3MzM1 

 

Riwayat Publikasi Artikel: 

https://sinta.kemdikbud.go.id/authors?q=andi+asari 

 

Riwayat Penerbitan Buku: 

https://www.google.com/search?q=andi+asari&tbm=bks&ei=WE

HEYpa1OdWh4t4PkI2jqAw&ved=0ahUKEwiWwf3w8eH4AhXVkN

gFHZDGCMUQ4dUDCAg&oq=andi+asari&gs_lcp=Cg1nd3Mtd2l6L

WJvb2tzEAxQAFgAYABoAHAAeACAAQCIAQCSAQCYAQA&sclient=

gws-wiz-books 
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Riwayat Penelitian dan Pengabdian:  

https://pakar.um.ac.id/Data/Peneliti/view/eyJpdiI6Ikt5bFNGRV

QyOURKVWdkNHFJUzVjR0E9PSIsInZhbHVlIjoiUjhJNGtKUDA4OVI

xQ0ZkR3hRRUR2RGZWbU9HMlc2dGMvRHVSOG4zSW93QT0iLCJt

YWMiOiI4ZGYxNTlmYjYwZTZmOWNmYjk4YTRiMGY1OGJiNTZkN

DIwNTc5ZThkY2YxMzk3OWU0MWRkMjk1MWRjZjc3YWRkIn0= 

Scopus ID : 57213605546 

Publons ID : AAX-3077-2021 

Sinta ID : 6027586 

Garuda ID : 2677652 

Google scholar : 

https://scholar.google.co.id/citations?hl=id&user=YVa5GeIAAAAJ 

Researchgate : https://www.researchgate.net/profile/Andi-

Asari/research 

Email  : andi.asari.fs@um.ac.id 

   publishing.smn@gmail.com 

Youtube : 

https://youtube.com/channel/UCnNHvnNWspDB1pRQmBoI6ZQ 

https://youtube.com/channel/UCJBO0b8pPXR86HuLrv7tn-Q 

Facebook : https://www.facebook.com/andiasari.official/ 

   @SMI PRESS 

Instagram : @andiasari.official 

    @smn.press 

Twitter  : @andiasari_um 
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https://pakar.um.ac.id/Data/Peneliti/view/eyJpdiI6Ikt5bFNGRVQyOURKVWdkNHFJUzVjR0E9PSIsInZhbHVlIjoiUjhJNGtKUDA4OVIxQ0ZkR3hRRUR2RGZWbU9HMlc2dGMvRHVSOG4zSW93QT0iLCJtYWMiOiI4ZGYxNTlmYjYwZTZmOWNmYjk4YTRiMGY1OGJiNTZkNDIwNTc5ZThkY2YxMzk3OWU0MWRkMjk1MWRjZjc3YWRkIn0
https://publons.com/researcher/AAX-3077-2021/
https://garuda.kemdikbud.go.id/author/view/2677652#!
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https://www.researchgate.net/profile/Andi-Asari/research
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mailto:andi.asari.fs@um.ac.id
https://youtube.com/channel/UCnNHvnNWspDB1pRQmBoI6ZQ
https://youtube.com/channel/UCJBO0b8pPXR86HuLrv7tn-Q
https://www.facebook.com/andiasari.official/

